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» Latar Belakang

Hari Disabilitas Internasional diperingati setiap
3 Desember sebagai bentuk kepedulian
terhadap pemenuhan hak-hak penyandang
disabilitas. Menurut WHO dan data BPS, lebih
dari  15% penduduk dunia mengalami
disabilitas, termasuk di Indonesia. Namun,
masih banyak penyandang disabilitas yang
menghadapi diskriminasi dan keterbatasan
akses pendidikan maupun sosial.

¢ Meningkatkan kepedulian terhadap pemenuhan
hak-hak penyandang disabilitas.
¢ Memberikan edukasi mengenai device ortotik
prostetik.
¢ Menjadi wadah interaksi antara mahasiswa
® ‘ dengan komunitas penyandang disabilitas.
‘ ¢ Mengembangkan sikap inklusif dan empati pada
mahasiswa.

» Metodologi

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 14 Desember 2024, bertempat di Auditorium Lantai 4
Gedung Terpadu Poltekkes Kemenkes Jakarta I. Acara diikuti oleh 94 mahasiswa Jurusan Ortotik
Hari/Tanggal: Sabtu, 14 Desember 2024

Tempat: Auditorium Lt. 4, Gedung Terpadu Poltekkes Kemenkes Jakarta |

Peserta: 94 mahasiswa Jurusan Ortotik Prostetik & 40 panitia, serta mitra dari Yayasan Cheshire.

Kegiatan:
¢ Edukasi mengenai device ortotik prostetik
¢ Sharing session bersama narasumber inspiratif
Penampilan seni dari komunitas disabilitas
Workshop eco-enzyme
Penyerahan simbolis untuk Yayasan Cheshire

» Hasil dan Pembahasan
¢ Peserta memahami pentingnya inklusi penyandang disabilitas.
¢ Meningkatkan kesadaran mahasiswa tentang peran ortotik prostetik.
e Terjalin hubungan baik antara mahasiswa dengan Yayasan Cheshire.
* Peserta mendapatkan pengalaman inspiratif melalui sharing session dan
kegiatan interaktif.

» Kesimpulan dan Saran » Daftar Pustaka

Kegiatan Difable Day berhasil meningkatkan e World Health Organization. (1992).
kepedulian mahasiswa terhadap penyandang International Day of Persons with
disabilitas serta memperkenalkan bidang ortotik Disabilities.

prostetik kepada masyarakat. e Badan Pusat Statistik (2023). Statistik

Untuk pelaksanaan ke depan, perlu dilakukan Penyandang Disabilitas di Indonesia.

peningkatan koordinasi antar panitia agar alur « Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2011

kegiatan lebih terorganisir, perencanaan waktu
yang lebih matang sehingga seluruh rangkaian
dapat berjalan efektif

tentang Pengesahan Convention on
the Rights of Persons with Disabilities.
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